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ABSTRAKSI
Judul : Pemaknaan Maskulinitas Selebriti Pria Korea dalam Variety Show
Running Man
Nama : Rendy Ardian Muhammad

NIM  :14030112140093

Penelitian ini membahas mengenai selebriti pria Korea yang nampak memiliki maskulinitas
berbeda saat berperan di drama dan saat berada di variety show. Pada saat berperan di drama,
karakater maskulin yang ditunjukkan dalam perilaku yang dingin namun penuh perhatian seakan
sangat ditonjolkan. Namun, pada saat tampil di variety show yang menunjukkan kesehariannya,
selebriti pria melakukan aktivitas yang cenderung feminim, seperti pendisiplinan tubuh. Sosok
selebriti pria yang dapat mewakili maskulinitas tersebut adalah Song Joong Ki. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pemaknaan khalayak terhadap maskulinitas selebriti pria Korea dalam
variety Show Running Man. Penelitian ini menggunakan analisis resepsi Stuart Hall, di mana proses
pemaknaan mencakup isi teks untuk melihat preferred reading menggunakan analisis semiotika untuk
melihat kategori pemaknaan dalam posisi dominan, negosiasi, atau oposisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa maskulinitas Song Joong Ki melalui karakter drama
yang dingin namun peduli nampaknya sudah menghegemoni khalayak dan bahkan menjadikannya
sebagai bagian dari sifat laki-laki pada kehidupan nyata. Hal ini terbukti pada alasan informan yang
menyukai drama Korea karena kisahnya mencerminkan kehidupan sehari-hari. Kemudian di dapat
tiga tema maskulinitas yang dimaknai oleh informan, yaitu gentleman, ruler, dan warrior masculinity.
Namun, tipe gentleman masih dianggap sebagai maskulinitas yang mendominasi perempuan.

Sebagian besar informan memaknai maskulinitas Song Joong Ki di variety show Running
Man dalam posisi dominan. Mereka yang berada pada posisi dominan menganggap bahwa Song
Joong Ki harus bisa memenuhi elemen memperlakukan wanita dengan baik, tampilan fisik yang
tegap, pengetahuan umum dan memasak yang luas, melakukan perawatan rambut, memiliki
kegemaran sepak bola, serta tampilan fashion yang tidak feminin karena elemen-elemen tersebut
bersifat rigid atau harus dimiliki oleh laki-laki. Sedangkan informan memaknai elemen maskulinitas
dalam hal memakai make up dan kekuatan fisik Song Joong Ki yang lemah dalam posisi negosiasi.
Hal ini menandakan bahwa khalayak dapat menegosiasikan laki-laki yang memakai make up dan
tidak memiliki kekuatan fisik yang baik asalkan masih berada pada konteks yang sesuai.

Kata kunci : maskulinitas, selebriti pria Korea, variety show, analisis resepsi, preferred reading



ABSTRACT
Title : Korean Male Celebrity Masculinity Reception in Running Man
Variety Show
Name : Rendy Ardian Muhammad

NIM  :14030112140093

This research discussing about Korean male celebrity who have different masculinity when
they act in drama and when they are in variety show. When they act in drama, masculine character
which shown in the cold-but-care act seems to be stood out. But, when they are in variety show that is
shown their real life, male celebrity tend to be feminime, such as disciplining the body. Male celebrity
who can represent this masculinity is Song Joong Ki. The aim of this research is to find audiences’
reception towards Korean male celebrity in Running Man variety show. The reception process covers
the text content to search the dominant meaning through preferred reading by using semiotics analysis
to find the audiences’ reception category in dominant, negotiate, and opposition position.

This research results show that Song Joong Ki masculinity in his cold-but-care drama
character seems to be dominate the audience and even make it as part of important male character in
the real life. This result came from the informants’ reasons to love Korean drama because of the story
which reflected the daily life. Then there are three tipe of masculinity which was intepreted by the
informants, which is gentleman, ruler, and warrior masculinity. But, the gentleman type is still
considered as the masculinity that dominate women.

Most of informants interpret Song Joong Ki’s masculinity on Running Man variety show in
dominant position. The informants who are placed in the dominant position thought that Song Joong
Ki should treat women well, have a firm body movement, have great general and cooking knowledge,
groom his hair, have a soccer hobby, and have fashion appearance that doesn’t look feminine, because
those elements are rigid or have to be owned by men. Informants also interpret other masculinity
elements, such as Song Joong Ki’s make up and weak physical ability in negotiation position. It
means that audience can negotiated men who wear make up and don’t have great physical strength as
long as in the suitable context.

Keywords: masculinity, Korean male celebrity, variety show, reception analysis, preferred reading



Pemaknaan Maskulinitas Selebriti Pria Korea
dalam Variety Show Running Man

I. PENDAHULUAN

Melalui paham Konfusianisme yang berkembang di Korea Selatan, muncul budaya patriarki
yang menganggap laki-laki lebih berkuasa dibandingkan dengan wanita. Selain itu budaya patriarki
ini menjadikan pria mampu mendominasi urusan publik (http://www.kinseyinstitute.org/ccies/kr.php).
Budaya patriarki ini nampaknya masih berpengaruh dalam berbagai bidang industri di Korea Selatan
hingga saat ini, salah satunya adalah industri hiburan. Terdapat banyak produksi industri hiburan
Korea Selatan, seperti drama, film, dan musik, yang telah sukses menembus lintas negara dan benua.
Kuatnya budaya patriarki terlihat jelas pada banyaknya jumlah staff laki-laki dalam memproduksi
materi hiburan tersebut. Sebuah penelitian pada tahun 2013 terhadap 40 drama yang muncul di tiga
stasiun televisi terbesar di Korea Selatan (SBS, KBS, dan MBC) dalam tiga tahun terakhir
menemukan fakta bahwa 98% sutradara dan asisten sutradara drama Korea merupakan laki-laki
(http://beyondhallyu.com).

Walaupun peran antara laki-laki dan perempuan sebagai pengarah drama belum setara,
nyatanya drama-drama produksi Korea Selatan mampu terkenal di seluruh dunia. Kondisi ini sering
disebut sebagai Hallyu atau Korean Wave (K-Wave), yang berarti "gelombang budaya Korea". Hallyu
termasuk drama TV, film, musik, dan gaya hidup dengan teknologi tinggi Korea serta juga berarti
aspirasi yang berkembang untuk tahu lebih banyak tentang budaya Korea di seluruh dunia
(http://globe-one.com). Terdapat 182 klub penggemar Hallyu dengan jumlah anggota mencapai
sekitar 3,3 juta yang tersebar di 20 wilayah di seluruh dunia. (http://world.kbs.co.kr).

Makin meningkatnya jumlah penggemar Korea di Indonesia menjadikan banyak stasiun
televisi mengambil peluang untuk menyiarkan beberapa tayangan televisi yang populer di Negeri
Ginseng, seperti drama dan variety show. Drama Korea atau K-Drama yang terkenal di Indonesia,
seperti Full House, Boys Before Flowers, The Heirs, dan Innocent Man banyak menceritakan pemain
utama laki-laki sebagai karakter yang dingin dan angkuh. Rupanya, sosok seperti itu mampu
menjadikan banyak penonton, terutama perempuan, menjadi kagum dengan para pemerannya.

Innocent Man merupakan salah satu drama Korea yang menampilkan sisi maskulinitas
dominan. Drama yang tokoh utama prianya diperankan oleh Song Joong Ki ini adalah drama yang
ditayangkan pada tahun 2012 di KBS2, sebuah stasiun televisi besar yang berada di Korea Selatan.
Innocent Man juga sempat ditayangkan di Indonesia melalui stasiun televisi nasional Indosiar pada
bulan Januari 2015. Sosok Song Joong Ki yang berperan sebagai pria angkuh dan dingin ternyata
banyak disukai oleh penonton. Sejak kemunculannya dalam drama ini, Song Joong Ki menjadi
semakin tenar dan menjadikannya dipercaya untuk membintangi berbagai film dan drama, seperti
Werewolf Boy dan Descendant of The Sun.

Tak hanya berakting, aktor ini juga mendapatkan kesempatan untuk tampil di berbagai
produksi televisi, seperti menjadi pemain tetap di variety show. Tidak ada standar mengenai konten
apa saja yang ada dalam variety show. Konten yang ditampilkan bisa beragam dan dikombinasikan,
seperti yang diungkapkan Fachruddin (2015: 184):

Program variety show adalah hiburan yang terdiri dari berbagai format program dan
tindakan, terutama pertunjukan musik, jogetan dan musik, agama, moment today,
komedi sketsa, games, dan biasanya diperkenalkan oleh pengantar (pembawa acara)
atau host. Jenis lain dari aktivitas segmennya termasuk hipnotis, dukungan hewan, aksi
sirkus, akrobat, juggling, romance, kejutan kepada pengisi acara dan kru, membagi-
bagikan hadiah, dan lain sebagainya.

Running Man merupakan salah satu variety show di Korea Selatan yang sering mengundang
selebriti ternama untuk mengisi acara, termasuk Song Joong Ki yang menjadi pemain tetap Running
Man sejak episode 1 hingga episode 41. Variety show ini terkenal di Indonesia. Terbukti saat pemain



Running Man datang ke Indonesia pada 2 Juni 2014 lalu, mereka di sambut meriah oleh masyarakat
Indonesia (http://creativedisc.com). Selain itu, penggemar Running Man Indonesia dapat dilihat dari
fan base @Runningman_Indo yang memiliki 73.800 followers (twitter.com/runningman_indo).
Running Man tidak sekedar menampilkan permainan-permainan yang menghibur, tapi juga
menonjolkan karakter dan kehidupan sehari-hari para pemain di dalamnya.

Il. RUMUSAN MASALAH

Populernya drama Korea ini tentu juga berasal dari kekaguman para penontonnya. Mereka
rela menghabiskan waktu selama berjam-jam menonton drama untuk melihat idolanya. Sosok selebriti
pria Korea, seperti Song Joong Ki terlihat maskulin lewat peran dingin dan angkuh dalam drama,
namun di sisi lain dia justru menampilkan sisi feminin dalam kesehariannya yang ditayangkan dalam
program variety show Running Man. Sehingga, penelitian ini mempertanyakan bagaimana khalayak
memandang sosok selebriti pria Korea (Song Joong Ki) saat dia tampil dalam variety show Running
Man.

1. TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemaknaan khalayak terhadap maskulinitas
selebriti pria Korea dalam variety show Running Man.

IV. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis resepsi
Stuart Hall. Analisis resepsi ini terdiri dari empat langkah penelitian, yaitu menganalisis teks untuk
mengetahui preferred reading, melakukan transkrip wawancara, koding tema-tema yang muncul
berkaitan dengan maskulinitas, dan mengelompokkan pemaknaan menjadi: dominan-hegemonik,
negosiasi, dan oposisional. Subjek penelitian ini adalah penonton tayangan “Running Man” yang telah
menyaksikan episode yang menampilkan Song Joong Ki dan juga pernah menyaksikan secara lengkap
drama Korea yang diperankan Song Joong Ki

V. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Cara Drama Korea Memikat Penonton

Semua subjek penelitian atau informan merupakan penggemar drama Korea sejak
lama.. Drama Korea memiliki banyak kelebihan, salah satunya adalah bisa membuat penonton
menyaksikan drama Korea selama berturut-turut dalam kurun waktu yang cukup lama. Hal ini
tentu menjadi suatu fakta bahwa drama Korea mampu membuat para penontonnya memiliki
komitmen dan loyalitas yang tinggi. Adapun alasan para informan menyukai drama Korea adalah
pengemasan yang sederhana seperti fokus pada permasalahan dan memperlihatkan cerminan
realita kehidupan, serta memiliki kisah yang romantis. Sebagian besar informan setuju bahwa
drama Korea memikat penonton karena memiliki cerminan realita kehidupan. Hal ini
menunjukkan bahwa cerita drama Korea sudah masuk menjadi bagian dari kehidupan nyata
khalayak.

2. Pemaknaan Karakter Drama Song Joong Ki
Sebagian besar informan berpendapat bahwa karakter drama Song Joong Ki lekat
dengan sosok dingin tapi peduli. Informan yang memaknai hal tersebut berasal dari berbagai latar
belakang yang berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa karakter dingin tapi peduli sudah menjadi



suatu ciri khas utama dari Song Joong Ki dan pada seluruh spektrum karakter tersebut
merupakan karakter yang penting untuk dimiliki laki-laki dan menjadi hal utama yang disukai
oleh perempuan terhadap sosok laki-laki.

Karakter dingin namun peduli sebenarnya menuntut laki-laki untuk menjadi dua sisi
yang berbeda. Karakter pria yang dingin sebenarnya perlu untuk menunjukkan bila laki-laki
mempunyai kekuatan. Asal dari munculnya kekuatan ini adalah dari kapital gender yang
memunculkan dominasi maskulinitas. Kapital gender sudah dapat terlihat dalam pola asuh anak
laki-laki yang sedari dini sudah diajarkan untuk menjadi kuat, dan perempuan harus berperilaku
lemah lembut. Konstruksi ini dibangun agar maskulinitas dapat selalu menjadi lebih dominan
(Bourdieu dalam Ashall, 2004: 31).

3. Pemaknaan Maskulinitas

Pemaknaan maskulinitas yang didapat dari informan dapat digolongkan dalam tiga
tipe, yaitu tipe gentleman, ruler masculinity, dan warrior masculinity. Tipe ruler masculinity
memandang bagaimana peran laki-laki dan wanita terbagi serta dibedakan secara jelas,
sedangkan tipe warrior masculinity menjelaskan bahwa laki-laki harus menjadi sosok yang
heroik atau gagah, dapat melindungi, dan mempunyai kekuatan (http://www.inside-man.co.uk).
Namun, sebagian besar informan memaknai maskulinitas dalam tipe gentleman yang merujuk
pada sosok pria lemah lembut yang memiliki harga diri, kesabaran, murah hati, perasaan halus,
dan perilaku yang baik (Lieber, 1864: 17). Hal ini dapat menjadi dasar bahwa gentleman menjadi
karakter pria yang dominan pada seluruh spektrum dan tipe maskulinitas tersebut merupakan
karakter yang penting dari seorang laki-laki dan menjadi hal utama yang didambakan bagi
perempuan dari berbagai latar belakang terhadap sosok laki-laki.

4. Pemaknaan Maskulinitas Song Joong Ki dalam Running Man

e Elemen Tampilan Fashion
Preferred reading yang menyatakan bahwa Song Joong Ki memakai pakaian yang memiliki
elemen feminin, ternyata memunculkan makna dominan yang menyatakan bahwa laki-laki
akan terlihat feminin bila memakai bros bunga. Lalu makna negosiasi yang muncul adalah
tampilan fashion tidak bisa menentukan seseorang maskulin atau feminin, sehingga laki-laki
masih terlihat pantas memakai bros bunga. Makna oposisi yang muncul menyatakan jika
laki-laki yang memakai bros bunga terlihat maskulin karena memiliki kepercayaan diri yang
tinggi untuk memakainya. Sebagian besar informan memaknainya sesuai dengan makna
dominan, sehingga menandakan bahwa elemen tampilan fashion merupakan elemen yang
kuat terhadap penolakan jika laki-laki bebas memakai pakaian dan aksesoris karena ada
standar sosial-budaya dalam berpakaian yang harus ditaati.

e Elemen Tampilan Fisik
Preffered reading yang menyatakan Song Joong Ki sebagai laki-laki yang mempunyai
gerakan tubuh maskulin, memunculkan makna dominan yang menyatakan jika laki-laki
akan terlihat maskulin jika berjalan dengan melebarkan kakinya dan juga memunculkan
makna negosiasi yang menyatakan jika cara berjalan yang melebarkan kaki membuat laki-
laki terlihat gagah namun tidak bisa menjadi indikator maskulinitas. Sebagian besar
informan memaknainya sesuai dengan makna dominan, sehingga menandakan bahwa
elemen tampilan fisik dalam hal pergerakan tubuh sebagai elemen yang kuat dengan
penerimaan bahwa terdapat aturan yang jelas mengenai bagaimana laki-laki harus
menggerakan tubuhnya, terutama cara berjalan.

e Elemen Perawatan Penampilan: Keramas
Preferred reading yang menyatakan Song Joong Ki melakukan pendisiplinan tubuh yang
bersifat maskulin dan dilakukan di tempat yang umum bagi laki-laki dan perempuan untuk
melakukan pendisiplinan tubuh, memunculkan makna dominan dan makna negosiasi.
Makna dominan yang muncul adalah keramas adalah pendisiplinan tubuh yang maskulin
karena laki-laki harus menjaga kebersihan tubuh dan informan menganggap salon sebagai
tempat perawatan yang boleh didatangi laki-laki. Sedangkan makna negosiasi yang muncul
adalah keramas adalah pendisiplinan tubuh yang maskulin, namun pendisiplinan tubuh laki-



laki di salon masih harus dibatasi. Sebagian besar informan memiliki makna dominan,
sehingga hal ini menjadikan elemen perawatan penampilan dalam hal perawatan rambut
sebagai elemen yang kuat dengan unsur penerimaan terhadap pandangan laki-laki yang
harus merawat kebersihan tubuh. Selain itu elemen ini merupakan elemen yang kuat
menolak pandangan terhadap salon sebagai tempat pendisiplinan tubuh yang feminin.
Elemen Perawatan Penampilan: Make up

Preferred reading yang menyatakan Song Joong Ki melakukan pendisiplinan tubuh feminin
untuk keperluan syuting, memunculkan makna dominan, negosiasi, dan oposisi. Makna
dominan yang muncul adalah make up tidak hanya boleh digunakan laki-laki pada saat
aktivitas tertentu, tapi juga dalam keseharian. Makna negosiasi yang muncul adalah laki-laki
hanya boleh memakai make up pada saat aktivitas tertentu, seperti syuting. Sedangkan
makna oposisi yang muncul adalah laki-laki tidak boleh memakai make up sama sekali
karena make up hanya diperuntukkan bagi perempuan. Sebagian besar informan berada pada
posisi negosiasi, sehingga hal ini menjadikan elemen perawatan penampilan dalam hal make
up merupakan elemen yang masih dapat dinegosiasikan karena laki-laki masih
diperbolehkan memakai make up asalkan pada konteks tertentu, seperti keperluan syuting.
Elemen Pengetahuan: Pengetahuan Umum

Preferred reading yang menyatakan Song Joong Ki adalah sosok yang maskulin karena
memiliki pengetahuan umum yang baik, memunculkan makna dominan dan negosiasi.
Makna dominan yang muncul adalah laki-laki yang maskulin harus memiliki kepintaran dan
pengetahuan umum yang baik, sedangkan makna negosiasi yang muncul adalah laki-laki
yang maskulin tidak diukur dari pengetahuan umumnya melainkan lebih pada
kepribadiannya. Sebagian besar informan memiliki makna dominan, sehingga hal ini
menjadikan elemen pengetahuan dalam hal pengetahuan umum sebagai elemen yang masih
menganggap pengetahuan umum sebagai hal penting yang harus dimiliki oleh laki-laki.
Elemen Pengetahuan: Pengetahuan Memasak

Preferred reading yang menyatakan Song Joong Ki mampu menjelaskan suatu pengetahuan
yang bersifat maskulin kepada anggota timnya, memunculkan makna dominan dan
negosiasi. Makna dominan yang muncul adalah laki-laki yang mengetahui cara memasak
adalah laki-laki maskulin karena terlihat sebagai sosok yang mandiri, mempunyai
ketangkasan, dan dapat membagikan ilmunya. Sedangkan makna negosiasi yang muncul
adalah tidak apa-apa jika laki-laki tidak bisa memasak karena pengetahuan memasak tidak
dapat mempengaruhi maskulinitasnya. Sebagian besar informan memiliki makna dominan,
sehingga hal ini menjadikan elemen pengetahuan dalam hal pengetahuan memasak sebagai
elemen yang memandang laki-laki sebagai sosok yang maskulin jika memiliki pengetahuan
memasak.

Elemen Percintaan

Preffered reading yang menyatakan Song Joong Ki memiliki perilaku maskulin dalam
memperlakukan wanita, hanya memunculkan makna dominan yang menyatakan bahwa
semua laki-laki harus memperlakukan wanita dengan baik seperti memberikan perhatian dan
rela berkorban. Makna dominan yang dimiliki oleh semua informan menjadikan elemen
percintaan dalam hal perlakuan terhadap wanita masih sangat dominan mengatur bagaimana
laki-laki harus selalu memperlakukan wanita dengan baik.

Elemen Kegemaran

Preffered reading yang menyatakan Song Joong Ki mempunyai kegemaran yang sifatnya
maskulin, memunculkan makna dominan dan makna negosiasi. Makna dominan yang
muncul adalah laki-laki yang gemar bermain bola adalah laki-laki yang maskulin, sedangkan
makna negosiasi yang muncul adalah laki-laki tidak akan dipandang sebagai sosok yang
maskulin jika gemar bermain bola karena kepribadian lebih penting untuk dijadikan
penilaian maskulintas. Sebagian besar informan memiliki makna dominan, sehingga hal ini
menjadikan elemen kegemaran dalam hal kegemaran bermain sepak bola sebagai elemen
yang masih dominan memandang laki-laki harus memiliki kegemaran bermain sepak bola.



e Elemen Kekuatan

Preffered reading yang menyatakan Song Joong Ki tidak dapat memenuhi elemen maskulin
dari segi kekuatan fisik, memunculkan makna dominan, makna negosiasi, dan makan
oposisi. Makna dominan yang muncul adalah laki-laki yang tidak dapat mengangkat beban
menjadikannya terlihat lemah dan tidak maskulin. Makna negosiasi yang muncul adalah
laki-laki yang tidak bisa mengangkat beban dianggap sebagai sesuatu yang wajar karena
kemampuan dan kekuatan setiap orang berbeda-beda. Sedangkan makna negosiasi yang
muncul adalah laki-laki yang tidak bisa mengangkat masih dianggap sebagai laki-laki yang
maskulin karena sudah berani mencoba. Sebagian besar informan memiliki makna
negosiasi, sehingga hal ini menjadikan elemen kekuatan dalam hal angkat beban sebagai
elemen yang masih dapat dinegosiasi karena kekuatan fisik laki-laki juga mempunyai
batasan kemampuan dan tergantung seberapa berat beban yang diangkat

VI. PENUTUP

1. Kesimpulan

Melalui adegan-adegan variety show Running Man yang menunjukan maskulinitas
Song Joong Ki sebagai selebriti pria Korea, dapat diketahui bahwa elemen perlakuan terhadap
wanita terlihat masih sangat rigid, di mana semua informan berada pada posisi dominan dan
menyatakan bahwa elemen tersebut wajib dimiliki oleh setiap laki-laki. Hal ini sesuai dengan
pemaknaan maskulinitas tipe gentleman yang dimaknai oleh sebagian besar informan. Secara
spesifik, sosok gentleman diwajibkan untuk dapat bersikap baik, bertanggung jawab, pintar, dan
dapat melindungi serta menyayangi orang lain. Diketahui bahwa informan yang memaknai tema
maskulinitas ini memiliki latar belakang status hubungan, pekerjaan, dan umur yang berbeda. Hal
ini dapat menjadi dasar bahwa gentleman menjadi karakter pria yang disukai pada seluruh
spektrum dan tipe maskulinitas tersebut merupakan karakter yang penting dari seorang laki-laki
dan menjadi hal utama bagi perempuan dari segala latar belakang.

Sementara itu, elemen tampilan tubuh, pengetahuan umum, kegemaran sepak bola,
perawatan rambut, pengetahuan memasak, dan fashion juga masih dominan atau rigid karena
sebagian besar informan berada dalam posisi dominan dan menyatakan bahwa elemen tersebut
harus dimiliki oleh laki-laki. Sedangkan elemen kekuatan fisik dan make up sudah mulai fluid, di
mana sebagian besar informan berada pada posisi negosiasi. Informan menganggap bahwa
kekuatan fisik tidak harus dimiliki laki-laki karena dapat disesuaikan kemampuan dan make up
boleh dilakukan laki-laki selama dalam konteks tertentu saja.

2. Saran

Pembahasan mengenai maskulinitas dalam masyarakat Indonesia sudah saatnya
berubah sejalan dengan perubahan cara pandang masyarakat terhadap hal-hal yang selama ini
sudah distandarkan, seperti topik maskulinitas yang sudah mulai fluid atau cair. Nampak bahwa
budaya Korea sudah mulai mengawali perubahan ini dan ternyata juga sudah digemari oleh
masyarakat Indonesia. Perubahan cara pandang masyarakat terlihat dari negosiasi yang dilakukan
khalayak dalam memandang selebriti pria Korea yang diperbolehkan memakai make up hanya
untuk keperluan syuting dan tidak diwajibkan memiliki kekuatan fisik yang baik pada saat-saat
tertentu.
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